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ABSTRAK 

Dispensasi nikah adalah pemberian izin menikah yang diberikan oleh pengadilan 

kepada calon mempelai laki-laki dan calon memperlai perempuan bagi mereka 

yang masih berada dibawah batas usia menikah, dikarenakan terdapat alasan 

mendesak untuk segera dilangsungkan pernikahannya. Alasan mendesak pada 

penetapan nomor 67/Pdt.P/2021/PA.JU yaitu diketahui bahwa calon mempelai 

wanita telah dalam keadaan hamil. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan 

Agama Jakarta Utara mengenai pemberian dispensasi nikah atas penetapan tersebut 

dan juga bagaimana perlindungan hukumnya terhadap anak yang mendapatkan 

dispensasi nikah. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan sifat penelitian Yuridis Normatif (Legal Research) dengan jenis pendekatan 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan studi kasus (case 

approach). Teknik analisis data yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data-

data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data yang sudah didapatkan 

tersebut penulis olah, penulis susun dan penulis analisis untuk dapat memberikan 

gambaran mengenai permasalahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dasar 

pertimbangan hukum hakim Pengadilan Agama Jakarta Utara dalam mengabulkan 

penetapan nomor 67/Pdt.P/2021/PA.JU yakni lebih mengedepankan kaidah fikih 

yakni Ad-Dhararu Yuzal yaitu kesulitan harus disingkirkan, apabila permohonan 

tersebut tidak dikabulkan maka akan terjadi kesulitan dikedepannya. Adapula 

perlindungan hukumnya terhadap anak untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak 

dan kesejahteraan anak yang seharusnya diperoleh oleh anak untuk menjamin 

kelangsungan hidup, tumbuh kembang dan perlindungan dari segala bentuk 

perlakuan yang salah. 
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ABSTRACT 

Marriage dispensation is the granting of permission to marry given by a court to 

prospective male and female spouses who are still below the legal marriage age, 

due to urgent reasons for the marriage to be conducted immediately. The urgent 

reason in the decision number 67/Pdt.P/2021/PA.JU is known that the prospective 

female spouse is already pregnant. Based on this, the author is interested in further 

researching how the North Jakarta Religious Court's Panel of Judges considers the 

granting of marriage dispensation based on this decision, and also how legal 

protection is provided for the child who receives the marriage dispensation. This 

research method employs qualitative research with a Normative Juridical (Legal 

Research) nature, and the approach used is a case study approach. The data 

analysis technique involves collecting data based on actual circumstances, then 

processing, arranging, and analyzing the obtained data to provide an overview of 

the issue. The research findings indicate that the legal considerations of the judges 

of the North Jakarta Religious Court in granting the decision number 

67/Pdt.P/2021/PA.JU are primarily based on Islamic jurisprudence principles, 

particularly "Ad-Dhararu Yuzal," which emphasizes that harm should be 

eliminated, and if the request is not granted, difficulties may arise in the future. 

Furthermore, legal protection for the child is aimed at ensuring the fulfillment of 

the child's rights and well-being, which the child should receive to ensure their 

survival, growth, and protection from any form of mistreatment. 
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